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MOTTO

ALY a5 s

“Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan
(pertolongan) Allah.”
(Q.S Hud ayat 88)

“Jalani hidupnmu seolah-olah semuanya dirancang untuk

kebahagiaanmu”

-Jalaluddin Rumi
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ABSTRAK

Beberapa orang berpendapat bahwa dalam proses
pernikahan, terdapat tahap pemilihan pasangan hidup. Salah satu
cara untuk memilih pasangan adalah melalui perjodohan.
Penelitian ini didorong oleh ketertarikan peneliti terhadap model
pernikahan yang menggunakan metode perjodohan. Perjodohan
biasanya melibatkan orangtua, wali, atau pihak ketiga sebagai
perantara yang mempertimbangkan berbagai aspek penting dalam
pemilihan pasangan. Diskusi mengenai perjodohan selalu terkait
erat dengan tradisi agama dan keluarga. Di zaman sekarang,
banyak orang yang menentang perjodohan dengan berbagai
alasan dan pertimbangan. Hal ini berbeda dengan masyarakat
pesantren yang masih mempertahankan tradisi perjodohan
mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah
perjodohan yang dilakukan kyai di pesantren ini sesuai dengan
prinsip-prinsip pernikahan, serta pasangan yang dijodohkan dapat
menemukan kebahagiaan dalam menjalani rumah tangga.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan menggunakan metode pendekatan
penelitian kualitatif. Metode pengambilan data menggunakan
metode wawancara dan dokumentasi. Menjadikan wawancara
sebagai data primer baik dilakukan kepada Pengasuh, Serta
Alumni pondok Pesantren Ar-Robithoh.

Temuan dalam penelitian ini yaitu 1) Proses perjodohan
ini dilakukan dengan mempertimbangkan kecocokan pasangan
berdasarkan akhlak, latar belakang keluarga, serta kesamaan
tujuan dalam - membangun rumah tangga. Kyai tetap
memperhatikan prinsip-prinsip pernikahan dalam Islam, seperti
adanya kerelaan kedua belah pihak, restu orang tua, serta
kecocokan atau kafa’ah antara calon pasangan. 2)Implikasi
Perjodohan terhadap Ketahanan Keluarga dari perspektif
sosiologi keluarga, perjodohan yang dilakukan kyai di Pondok
Pesantren Ar-Robithoh berkontribusi dalam membangun
ketahanan rumah tangga melalui beberapa aspek utama: dimensi
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keutuhan keluarga., pemenuhan hak dan kewajiban, penyelesaian
konflik.

Kata Kunci : Implikasi, Perjodohan, Kyai, Ketahanan Keluarga,
Sosiologi Keluarga
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ABSTRACT

Some people argue that in the process of marriage, there
is a stage of selecting a life partner. One way to choose a partner
is through matchmaking. This research is motivated by the
researcher’s interest in the marriage model that uses the
matchmaking method. Matchmaking typically involves parents,
guardians, or third parties as intermediaries who consider various
important aspects in selecting a partner. The discussion about
matchmaking is closely related to religious and family traditions.
In today’s era, many people oppose matchmaking for various
reasons and considerations. This contrasts with the pesantren
community, which still upholds their matchmaking tradition.
Therefore, it is important to determine whether the matchmaking
process conducted by kyai in the pesantren aligns with the
principles of marriage and whether the matched couples can find
happiness in their marital life.

This type of research is classified as field research, using
a qualitative research approach. Data collection methods include
interviews and documentation. Interviews serve as the primary
data source, conducted with the caretaker and alumni of the Ar-
Robithoh Islamic Boarding School.

The findings of this study are: 1) The matchmaking
process is carried out by considering the compatibility of the
couple based on their character, family background, and shared
goals in building a household. The kyai continues to pay attention
to the principles of marriage in Islam, such as the willingness of
both parties, parental approval, and the compatibility (kafa’ah)
between the prospective partners. 2) The implications of
matchmaking on family resilience, from a family sociology
perspective, suggest that the matchmaking conducted by the kyai
at Pondok Pesantren Ar-Robithoh contributes to building marital
resilience through several key aspects: family integrity,
fulfillment of rights and duties, and conflict resolution.
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Keywords: Implications, Matchmaking, Kyai, Family
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam
penyususnan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan

< ba’ B Be

O Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titik

di atas)
z Jim J Je
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z Ha’ H ha (dengan titik
di bawah)
- Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik
di atas)
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
Bx Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik
di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik
di bawah)
Ta’ T te (dengan titik di
bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik
di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di
atas
¢ Gain G ge
= Fa’ F ef
A3 Qaf Q qi
<l Kaf K ka
J Lam L ‘el
2 Mim M ‘em
O Nun N ‘en
S Waw W w
° Ha’ H ha
e Hamzah { apostrof
< Ya’ Y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan

vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah a a

- Kasrah i i

2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

XXi



Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S Fathah dan ai adany
ya
S Fathah dan au adanu
wau
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
s Fathah dan a a dan garis atas
alif atau ya
S Kasrah dan ya i I dan garis diatas
S Dammah dan i u dan garis diatas
wau

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ arbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah “h”

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JukYyI iy raudah al-atfal/raudahtul atfal

i 355l dnaall al-madinahal-munawwarah/al-

madinatul munawwarah
- ally talhah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- J3  nazzala
- A al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
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Contoh:
- BEN ar-rajulu
- N al-galamu
- el asy-syamsu
- ol al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:

ta’khuzu
- =% syai’un
- ¢35 an-nau’u

- o inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- OB %A %8 AN () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- w4 5 aadl oy Bismillahi majreha wa mursaha
l. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf  tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Contoh:
- el G403l Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e\ SPEN Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman

ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- aia) 53 A" Allaahu gaftrun rahim

- iea 5390 4 Lillahi al-amru jamTt an/Lillahil-
amru jami an
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Walaupun tradisi perjodohan sering terjadi di
Pondok Pesantren, namun tidak semua melakukannya.
Tradisi perjodohan umumya banyak ditemui pada
pesantren salaf, bahkan saat ini beberapa pesantren semi
modern juga terdapat tradisi perjodohan ini.* Tradisi ini
terjadi pada Pondok Pesantren  Ar-Robithoh dan
masyarakat Krapyak lor Wedomartani  Sleman
Yogyakarta yang notabennya dijuluki sebagai kampung
santri dikarenakan banyaknya pesantren di daerah
tersebut. Jika pada umumnya tradisi perjodohan yang ada
di kalangan pesantren melibatkan antar santri. Berbeda
dengan perjodohan yang terjadi Pondok Pesantren Ar-
Robithoh ini. Di pesantren ini perjodohan dilakukan santri
dengan santri bahkan tidak jarang santri dengan
masyarakat sekitar pondok yaitu masyarakat Krapyak Lor
Ngemplak Sleman Yogyakarta. Perjodohan tersebut
bersifat demokratis, jadi perjodohan disini tidak seperti

perjodohan zaman dahulu yang seperti pemaksaan. Santri

!Afina Amna, Otoritas Kharismatik Dalam Perkawinan
Studi Atas Perjodohan Di Pondok Pesantren Al-Ma 'sum Tempuran
Magelang, (Jurnal: Al-Ahwal Hukum Keluarga Islam, 2018), 92.



diberi kesempatan berpendapat untuk menerima atau
menolak usulan tersebut.

Dimana bila ada santri putra atau masyarakat
yang datang pada kyai serta siap untuk menikah dari segi
ilmu, agama, mental dan fisik, maka pengasuh atau kyai
akan memilihkan atau menjodohkan dengan santri putri
yang dirasa sudah pantas untuk dijodohkan. Secara
umum, proses pemilihan pasangan hidup ini dengan
mengunjungi atau menemui kyainya untuk meminta
bimbingan atau bahkan meminta tolong untuk memilih
pasangan hidup yang memiliki agama dan akhlak yang
baik menurut kyai.

Karena singkatnya prosesi perjodohan oleh kyai
ini beresiko pasangan kesulitan untuk menyesuaikan dan
berimbas terhadap kepuasaan pernikahan. Faktor yang
mempengaruhi kepuasaan pernikahan selain masa
perkenalan adalah lamanya pernikahan.

Kajian-kajian terdahulu mengenai = pemilihan
pasangan hidup telah dilakukan oleh para sarjana
sebelumnya, dengan menggunakan berbagai macam
fokus dan pendekatan. Berbeda dengan kajian penelitian
terdahulu, kajian ini membahas mengenai implikasi
perjodohan ini terhadap keharmonisan rumah tangga

mereka dengan sistem perjodohan ini.



Berdasarkan uraian masalah diatas penulis
memiliki motivasi untuk melakukan kajian penelitian
yang berjudul “IMPLIKASI PERJODOHAN OLEH
KYAI DI PONDOK AR-ROBITHOH TERHADAP
KETAHANAN KELUARGA (STUDI KASUS
ALUMNI PONDOK PESANTREN AE-
ROBITHOH)”

B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan diatas dapat diuraikan
dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik perjodohan oleh kyai di
masyarakat Krapyak Lor Ngemplak Sleman
Yogyakarta ?

2. Bagaimana implikasi perjodohan oleh kyai di
masyarakat Krapyak Lor Ngemplak Sleman

Yogyakarta ditinjau dari sosiologi keluarga?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui praktik perjodohan oleh kyai di
masyarakat Krapyak Lor Ngemplak Sleman
Yogyakarta

2. Untuk mengetahui implikasi perjodohan oleh kyai
di masyarakat Ngemplak Sleman Yogyakarta di

tinjau dari sosiologi keluarga



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini ditulis dengan harapan dapat
bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri. Adapun
manfaat penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Secara praktis
Penelitian ini  diharapkan, pembaca
mendapat tambahan pengetahuan mengenai
fenomena sosial tradisi perjodohan oleh kyai
khususnya bagi mahasiswa hukum keluarga.
2. Secara teoritis
Penelitian ini, diharapkan dapat memberi
sumbangan pengetahuan pada bidang hukum
keluarga Islam mengenai konsep perjodohan serta
diharapkan bermanfaat bagi pengembangan

konsep perjodohan untuk peneliti selanjutnya.
E. Kajian Pustaka

Karya tulis pertama, yaitu skripsi tulisan oleh
Faradilla Rahmatika Tsani. Dengan judul “Tradisi
Perjodohan dan Implikasinya Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga”. Pada skripsi ini fokus bahasan ialah
mengenai adat istiadat yang terjadi di Pondok Pesantren
Al-Ma’shum dimana menunjukkan bahwa memilih
pasangan harus mempertimbangkan beberapa faktor.

Perbandingan antara skripsi ini dengan tulisan yang akan



penulis teliti adalah jika penulisan sebelumnya membahas
perjodohan antar santri, sedangkan karya tulis ini
membahas tentang perjodohan santri dan warga sekitar
lingkungan pesantren dan kehidupan setelah menikah,
sedangkan peneliti diatas tentang motivasi santri dan kyai
untuk melakukan perjodohan.

Karya tulis kedua, yaitu jurnal ilmiah tulisan
Muhammad Juhariyanto. Dengan judul “Perjodohan Oleh
Pengasuh Pesantren Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki
dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga
Sakinah”. Penelitian ini menunjukkan bahwa santri
termotivasi untuk mempercayai kyai berdasarkan
kedekatan dan hubungan sosial, serta derajat kiai sebagai
orang sholeh. perbedaan penelitian penulis adalah
membahas tentang perjodohan santri dan kehidupan
setelah menikah, sedangkan peneliti diatas tentang
motivasi santri dan kyai untuk melakukan perjodohan.

Karya tulis ketiga, yaitu skripsi oleh Rizka Diana.
Dengan judul “Tinjauan Maslahah dan Urf Terhadap
Perjodohan Santri di Pondok Pesantren Al-Ma’shum
Tempuran Magelang”. Dalam karya tulis ini semua
prosesi perjodohan yang dilakukan kategori tindakan
maslahah dan termasuk kedalam Urf Shahih. Perbedaan
dengan karya tulis penulis adalah dimana karya tulis
sebelumnya meninjau dari segi Maslahah dan Urf

sedangkan penulis meninjau dari sosiologi keluarga.



Karya tulis keempat, yaitu skripsi oleh Fahmi
Labib. Dengan judul “Praktik Perjodohan Dalam Hukum
Islam dan Dampaknya Terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga (Studi Kasus Desa Weding Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak)”. Dalam penelitian ini menyimpulkan
bahwa dengan adanya perjodohan ini terdapat dampak
positif dan negatif.. Perbedaan dengan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah proses terjadinya
perjodohan, yang mana pada karya tulis keempat ini,
proses perjodohan dilakukan oleh orang tua pihak calon
pengantin, sedangkan penelitian penulis  proses
perjodohan dilakukan oleh tokoh masyarakat.

Karya tulis kelima, yaitu skripsi oleh Sahrul
Hidayat. Dengan judul “Pemilihan Pasangan Hidup
Berbasis Berkah Kyai di Pondok Pesantren Al-Masyhad
Manbaul Falah Wali Sampang Pekalongan dalam
Perspektif Hukum Islam”. Perbedaan dengan karya tulis
penulis adalah pada jenis penelitian yaitu antropologi
normatif. Penelitian jenis ini mempunyai tujuan untuk
memahami fakta atau data di masyarakat, kemudian data-
data yang diperoleh tersebut dikonfirmasikan pada data
pendukung berupa dalil-dalil dan norma-norma yang

menjadi landasan utama dalam sebuah praktik sosial.



F. Kerangka Teori

Secara bahasa, nikah artinya menghimpun. Nikah
juga berarti bersetubuh dan akad. Menurut ahli ushul dan
bahasa, bersetubuh merupakan makna hakiki dari nikah,
sementara akad merupakan makna majazz.? Dalam
pernikahan terdapat fase pemilihan jodoh pada karya tulis
ini salah satu pemilihan jodoh dilakukan melalui
perjodohan. Perjodohan adalah suatu proses perencanaan
menjalin suatu keluarga oleh wali yang bersifat lebih
mengikat yang dilakukan oleh pihak ketiga dalam
menciptakan rumah tangga baru. 3

Di Zaman Rasulullah sudah terjadi perjodohan,
kala itu saat Sayyidah aisyah ra masih kanak-kanak
dijodohkan dan dinikahkan oleh ayahnya dengan
Rasulullah SAW. Perjodohan hanyalah salah satu cara
orang tua untuk menikahkan anaknya, yang didasarkan
pada keridhaan pihak yang bersangkutan, bukan karena
paksaan. Pernikahan yang terjadi karena paksaan akan

mengganggu keharmonisan rumah tangga.

2Iffah Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan
dalam Islam), (Tira Smart : Tangerang), cet-1 him.1.

3y usandi Rezki, Remaja Perempuan yang Menikah melalui
Perjodohan: Studi Fenomenologis tentang Penyesuaian Diri, Jurnal
llmiah Psikologi Terapan: Universitas Airlangga, Vol. 08, No. 02,
Agustus 2020, him 154.



Persetujuan  wanita terhadap pria yang
mengajukan lamaran harus didasarkan pada keinginan
kedua belah pihak untuk menikah. Dengan demikian,
diharapkan bahwa ini akan menumbuhkan rasa
kebersamaan dan cinta antara kedua mempelai, bukan
hanya antara dua keluarga besar. Jika seorang wanita
harus menikah dengan seseorang yang tidak setuju
dengannya secara pribadi, dia akan merasa terpaksa.
Dengan demikian, keluarga Rasulullah SAW adalah
teladan yang sempurna bagi kita, sebagai orang-orang
yang mengharapkan ridha Allah SWT dan termasuk
orang-orang yang akan menang pada hari akhir.

Pasal 6 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974  tentang Perkawinan  menyatakan  bahwa
"Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua
calon mempelai."* Dimaksudkan agar setiap orang dapat
dengan bebas memilih pasangannya untuk hidup berumah
tangga dalam perkawinan.

Kompilasi Hukum Islam Pasal 16 ayat 1 bahwa
"Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua
calon mempelai.”" Selain itu, Pasal 16 ayat 2 menyatakan
bahwa "Bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat

berupa pernyataan yang tegas dan nyata dalam bentuk

4Undang—Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974.



isyarat, tulisan, atau lisan, tetapi juga dapat berupa diam,
yang berarti tidak ada penolakan yang jelas.

Dengan adanya persetujuan atau kerelaan antara
kedua pihak calon mempelai, maka pernikahan tentu tidak
menimbulkan paksaan. Karena apabila timbul paksaan
dari  salah satu pihak akan  menyebabkan

ketidakharmonisan keluarga untuk kedepannya.

Ketika memilih pasangan, setiap individu
cenderung mencari orang yang dapat memenuhi harapan
atau impian mereka. Secara definisi, sosiologi adalah ilmu
yang mempelajari masyarakat, sementara keluarga adalah
salah satu unit sosial terkecil yang terdiri dari kepala
keluarga dan anggotanya yang tinggal bersama di bawah
satu atap, saling bergantung satu sama lain.

Seseorang yang pertama kali menjadi mitra dalam
interaksi sosial manusia adalah orang tua, kemudian
berkembang ke keluarga (kerabat), teman sebaya, dan
akhirnya masyarakat secara umum. Dalam berinteraksi
sosial dengan masyarakat yang lebih luas, tidak lagi
relevan untuk membatasi diri pada ciri-ciri atau
karakteristik yang sama dengan subjek, karena
pemenuhan kebutuhan tidak selalu bergantung pada

5Kompilasi Hukum Islam



kesamaan tersebut. Allah tidak membatasi interaksi sosial
berdasarkan etnis, warna kulit, atau perbedaan lainnya,
karena keutamaan dan kemuliaan seseorang diukur

berdasarkan tingkat ketakwaannya kepada Allah.

Dengan pendekatan sosiologis, kajian ini
bertujuan untuk memahami dinamika keluarga serta
mencari solusi terhadap berbagai fenomena yang

muncul dalam kehidupan keluarga.

Menurut perspektif sosiologi keluarga, terdapat
pengaruh agama dalam perubahan masyarakat terkait
dengan perjodohan pasangan dalam mewujudkan
ketahanan keluarga, yang mana hal ini dapat dilihat
dari beberapa aspek. Yaitu, memahami dimensi
keutuhan keluarga, pemenuhan hak dan kewajiban,

serta manajemen penyelesaian konflik.
G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis  Penelitian. yang  digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
Research), penulis memperoleh data dengan cara
mengunjungi langsung Kyai di pondok pesantren
Ar-Robithoh dan masyarakat yang menjalani
perjodohan di desa Krapyak Lor Wedomartani

Ngemplak Sleman Yogyakarta yang mana sebagai
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objek penelitian untuk mendapatkan data informasi
yang dibutuhkan.

Menurut Dedy Mulyana penelitian
lapangan (field Research) adalah jenis penelitian
yang mempelajari fenomena dalam
lingkungannya yang alamiah.®

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik,
artinya melalui data sampel digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan objek
yang diteliti. Metode penelitian deskriptif adalah
sifat penelitian yang menggambarkan suatu
fenomena dengan data yang akurat yang diteliti
secara sistematis.’

Melalui data sampel digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan objek
yang diteliti, setelah itu menganalisis topik
penelitian, yaitu Implikasi Perjodohan oleh Kyai
Terhadap Keharmonisan. Rumah Tangga di

Krapyak Lor Wedomartani Ngemplak Sleman

6Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian  Kualitatif
(Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya),
(Bandung;Remaja Rosdakarya, 2004), him.160.

'Syafrida Hani Syahir, Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta:Penerbit KBM Indonesia, 2021), him. 6.
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Yogyakarta dengan menelaah buku yang telah
diselesaikan dan kemudian membuat kesimpulan.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis sosiologis, yaitu metode yang bertujuan
untuk menggambarkan secara rinci dan mendalam
perilaku individu, kejadian, atau kondisi tertentu
yang berkaitan dengan norma-norma hukum yang
berlaku dan wajib dipatuhi. Melalui pendekatan
yuridis sosiologis ini, peneliti menerapkan metode
deskriptif yang memungkinkan penyajian fakta
secara sistematis, sehingga mempermudah proses

penarikan kesimpulan.

4. Teknik Pengambilan Data
a. Wawancara
Untuk mendapatkan data dari sebuah
penelitian maka salah satunya dengan
melakukan wawancara. Meneliti dan menggali
sebuah gambaran topik yang diteliti tidak akan
mendapatkan kecuali berkumpul dan duduk

dalam férum tukar pendapat berdasarkan
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pertanyan dan penjelasan mengenai topik
bahasan yang dijadikan sebuah penelitian.?
b. Dokumentasi

Pengumpulan data dokumentasi berarti
mengumpulkan data dari sejarah, catatan, dan
karya sebelumnya. Ini dapat berupa tulisan, foto,
atau peristiwa penting yang terkait dengan
penelitian.

Adapun yang ingin diperoleh pada
penelitian ini ialah merupakan gambaran atau
peristiwa kejadian dari Implikasi Perjodohan oleh
Kyai Terhadap Keharmonisan Keluarga di
Krapyak Lor Wedomartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta.

5. Analisis Data

Apabila seluruh data terkumpul, maka
selanjutnya ialah  tahap analisa.  Untuk
menganalisis data, penyusun menggunakan
metode  analisis  kualitatif, yang  berarti
mengumpulkan dan menyusun data dan kemudian

menganalisisnya.

&Muhammad Juhariyanto, Perjodohan oleh Pengasuh
Pesantren Sayyid Muhammad Alawi Al Maliki dan Implikasinya
Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah, (Jember: Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig, 2022), him. 66.
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H. Sistematika Pembahasan

Penulis menguraikan sistematika pembahasan
dalam skripsi untuk memperjelas dan mempermudah
pembaca. Sistematika pembahasan terdiri dari bab-
bab dan artikel-artikel yang saling terkait yang
membentuk kesimpulan dari pertanyaan pokok
penelitian.

Bab I, berisi pendahuluan yang dimana
didalamnya terdiri atas, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab Il, berisi bahasan umum diantaranya:
pengertian  perjodohan,  pertimbangan  dalam
perjodohan, pernikahan dan ketahanan keluarga.
Penyusun akan mencoba menjelaskan teori yang
ditemukan dalam literatur sebagai dasar dari masalah
ini.. Dengan dasar hukum ‘dan teori Kkutipan
berdasarkan pandangan para tokoh yang relevan,
menjelaskan apa yang seharusnya terjadi dalam
hukum Islam.

Bab III, penulis akan memaparkan sejarah
berdirimya pondok pesantren, profil pasangan yang
dijodohkan, proses terjadinya perjodohan, respon

santri  ketika dijodohkan, implikasi terhadap
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ketahanan keluarga dari perjodohan yang dialami para
pasangan. Dalam bab ini penulis akan memaparkan
secara jelas untuk memudahkan validasi data untuk
pembaca dan penguji.

Bab IV, penulis akan menganalisis dari segi
keluarga pada Implikasi Perjodohan Oleh Kyai
Terhadap Ketahanan Keluarga di Krapyak Lor
Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta di tinjau
dari sosiologi keluarga berdasarkan data yang telah
dianalisis dengan metode penelitian kualitatif.

Bab V, merupakan penutup yang mencakup
kesimpulan umum dari penelitian. Ini dimaksudkan
untuk menunjukkan bahwa jawaban atas masalah
yang telah dibahas. Bab kelima juga terdapat saran,
yang diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran

yang berkaitan dengan proses penyusunan skripsi.
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BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

. Praktik perjodohan yang dilakukan oleh kyai

melalui tiga proses, yaitu:

a. Ditimbali kyai : Ditimbali dalam bahasa jawa
yang memiliki arti dipanggil untuk bertemu
kyai di rumahnya. Sebelum melakukan
perjodohan kyai akan memanggil santrinya
yang siap untuk dijodohkan

b. Meminta restu orangtua : Setelah proses
ditimbali, santri diminta untuk menyampaikan
kabar kepada orang tuanya sekaligus
memohon izin dan restu terkait keputusan
perjodohan tersebut, dimana pasangan telah
dipilih oleh kyai.

c. Menikah : Proses pernikahan yang dilakukan
seperti pernikahan pada umumnya. Dengan
mengurus dokumen-dokumen yang
dibutuhkan di KUA dan pernikahan dilakukan
di rumah calon pengantin. Tetapi, tetap dalam

panduan kyai saat proses dilangsungkan.
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Perjodohan yang dilakukan oleh kyai di

pesantren ini tidak bersifat memaksa. Kyai tetap

memperhatikan  prinsip-prinsip  pernikahan
dalam Islam, seperti adanya kerelaan kedua belah
pihak, restu orang tua, serta kecocokan atau
kafa’ah antara calon pasangan. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan pernikahan yang harmonis
dan penuh keberkahan.

Implikasi  Perjodohan terhadap Ketahanan

Keluarga dari perspektif sosiologi keluarga yang

dilakukan kyai di Pondok Pesantren Ar-

Robithoh, berimplikasi positif karena memenuhi

beberapa aspek dalam membangun ketahanan

keluarga, yaitu:

a. Dimensi Keutuhan Keluarga: Pasangan yang
dijodohkan dengan pertimbangan agama dan
nilai-nilai ~ sosial cenderung  memiliki
hubungan yang harmonis, saling
menghormati, dan mendukung satu sama lain.

b. Pemenuhan Hak dan Kewajiban: Suami dan
istri memahami serta melaksanakan hak dan
kewajibannya dalam pernikahan sesuai
dengan norma sosial yang berlaku, sehingga
tercipta keseimbangan peran dalam keluarga.

c. Penyelesaian Konflik: Dengan

mengedepankan nilai-nilai sosial dan budaya,
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pasangan yang dijodohkan dapat mengatasi
konflik rumah tangga dengan prinsip
keadilan, kasih sayang, serta tanggung jawab

dalam menjaga keharmonisan keluarga.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis akan
memberikan beberapa satan tentang perjodohan yang di

lakukan oleh Kyai pada tulisan ini sebagai berikut:

1. Pengasuh Pondok Pesantren Ar-Robithoh

a. Penulis menyarankan agar pengasuh
memberikan pengarahan yang jelas sebelum
melakukan perjodohan, seperti mengajarkan
tentang tanggung jawab dalam pernikahan, cara
menyelesaikan  masalah, dan pentingnya
komunikasi yang baik.

b. Memberikan bimbingan pasca pernikahan,
dengan cara pasangan yang telah menikah
menemui Kkyai untuk meminta nasihat atau
sebagai konsultan keagamaan dalam rumah
tangga mereka.

c. Memberikan ruang lebih lama untuk santri
berpikir pengambilan keputusan. Memberi
kesempatan pasangan untuk lebih mengenal satu

sama lain. Jangan sampai mereka merasa
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terpaksa. Pastikan juga pasangan merasa nyaman
dengan pilihan mereka dan ada komunikasi yang

jelas.
2. Pasangan Perjodohan

a. Membangun keterbukaan dari awal mengenal,
ambil waktu untuk saling mengenal lebih dalam,
baik dalam hal kepribadian, kebiasaan, maupun
nilai hidup.

b. Membuat kesepakatan tujuan rumah tangga
bersama, seperti dalam hal agama, pekerjaan,
anak, serta pendidikan.

c. Menjaga komunikasi serta penyelesaian masalah
dengan baik. Jangan biarkan masalah dibiarkan
begitu saja tanpa diselesaikan. Selalu diskusikan
hal-hal yang mengganggu dan pastikan kalian
saling mendengarkan serta memberikan

dukungan satu sama lain.
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